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Abstrak 
Sampah menjadi salah satu permasalahan yang serius dan sering dihadapi di lingkungan masyarakat sekarang. 
Pengelolaan bank sampah adalah salah satu strategi yang efektif untuk mengurangi jejak karbon. Tujuan dalam 
Pengabdian Masyarakat ini yaitu untuk menganalisis metode pengelolaan bank sampah di Desa Sarimukti 
Kecamatan Pasirwangi Kabupaten Garut. Pengabdian Masyarakat ini berfokus pada pemilahan sampah organik 
dan non organik. Metode pelaksanaan dalam Pengabdian Masyarakat ini yaitu dengan cara intervensi fisik dan 
intervensi non-fisik. Intervensi fisik terkait dengan pelatihan pengolahan sampah plastik dengan metode ecobrick 
dan ecoenzyme, sedangkan intervensi non-fisik melakukan edukasi pengolahan sampah organik dan anorganik 
dengan metode ecobrick dan ecoenzyme menggunakan metode diskusi secara langsung.  Hasil Pengabdian 
Masyarakat menunjukan bahwa sistem pemilahan yang telah diterapkan sudah sesuai dan efektif dalam 
mengurangi volume sampah yang telah dibuat ke TPA, serta meningkatkan kesadaran masyarakat setempat 
mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan selain itu juga, dengan mengoptimalkan 
proses daur ulang serta komposting sampah organik program ini berhasil mengurangi jejak karbon. 
Kata Kunci - pengelolaan sampah, organik, non organik, bank sampah 
 

Abstract 
Waste is one of the serious problems that are often faced in today's society. Waste bank management is one of the 
effective strategies to reduce carbon footprint. The purpose of this study is to analyze the waste bank management 
method in Sarimukti Village, Pasirwangi District, Garut Regency. This study focuses on the sorting of organic 
and non-organic waste. The implementation method in this study is by means of physical intervention and non-
physical intervention. Physical intervention is related to training in plastic waste processing with the ecobrick 
and ecoenzyme methods, while non-physical intervention provides education on organic and inorganic waste 
processing with the ecobrick and ecoenzyme methods using direct discussion methods. The results of the study 
indicate that the sorting system that has been implemented is appropriate and effective in reducing the volume of 
waste that has been made to the landfill, as well as increasing local community awareness of the importance of 
environmentally friendly waste management. In addition, by optimizing the recycling process and composting of 
organic waste, this program has succeeded in reducing the carbon footprint. 
Keyword - waste management, organic, non-organic, waste bank 
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PENDAHULUAN 
Isu lingkungan menjadi permasalahan global yang terus memerlukan solusi untuk 

perubahanya ke arah lebih baik. Sampah merupakan salah satu tantangan besar dalam upaya 
perlindungan lingkungan yang sangat serius yang dihadapi masyarakat Indonesia pada umumnya. 
Hingga saat ini jumlah penduduk di Indonesia yang terus bertambah cenderung meningkatkan 
produksi sampah  (Pundenswari & Raesalat, 2023). Diketahui bahwa sampah setiap harinya dihasilkan 
oleh sampah rumah tangga baik itu sampah organik maupun non organik. Kenyataan memperlihatkan 
bahwa masih banyak sampah-sampah yang sengaja dibuang tidak pada tempatnya, sehingga 
berdampak pada kerusakan lingkungan yang ada di sekitarnya.  

Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 
2023, Indonesia menghasilkan sekitar 69,9 juta ton sampah per tahun, sementara tingkat capaian kinerja 
pengelolaan sampah di Indonesia baru mencapai 62,61% dan sebanyak 37,39% sampah belum dapat 
terkelola sesuai dengan data pada Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN). Sejalan 
dengan hal tersebut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menyatakan bahwa sebesar 
28,3% sampah di Indonesia adalah sampah sisa makanan (organik) dan sampah plastik berada di 
urutan kedua dengan tingkat persentase sebesar 15,72%. Sedangkan berdasarkan data dari Sistem 
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) menyatakan bahwa sebesar 30,99% atau sebanyak 
8,153 juta ton sampah organik dan non organik belum terkelola dengan baik sehingga berdampak pada 
penumpukan sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang mengakibatkan pencemaran 
lingkungan dan mengancam keberlangsungan hidup makhluk di bumi (Humas SIPSN, 2023). 

Desa Sarimukti merupakan salah satu desa di kabupaten Garut yang memiliki kekayaan 
pertanian, sehingga menjadikan desa yang subur dan makmur. Masih banyak mata pencaharian 
penduduknya yang bergerak di bidang pertanian, dilihat dari banyaknya lahan perkebunan di desa 
tersebut. Namun, sangat disayangkan jika tidak diimbangi dengan kesadaran dan kepedulian 
masyarakat akan kebersihan. Diketahui saat observasi awal, secara umum warga desa Sarimukti ini 
terlihat kurang menjaga kebersihan lingkungan, yaitu tidak ada tempat pembuangan sampah di sekitar 
rumah warga. Mereka umumnya memiliki kebiasaan membuang sampah di tanah kering (tegalan), 
yang menurut mereka merupakan cara cepat untuk memindahkan sampah. Akibatnya banyak sampah 
bertumpukan di pinggiran jalan raya, karena terseret air ketika hujan turun. Tidak sedikit juga sampah 
tersebut menyumbat di gorong-gorong selokan. Bila tidak dihentikan, hal tersebut dikhawatirkan akan 
berlanjut menjadi kebiasaan buruk bagi anak-anak sebagai penerus dari Desa Sarimukti. Selain itu, jika 
dibiarkan menyebabkan daya dukung lingkungan menjadi semakin lemah akan pencemaran yang 
terjadi. Lingkungan yang tidak bersih pada akhirnya juga akan mengganggu kesehatan masyarakat. 
Dalam rangka mengatasi permasalahan ini, Kuliah Kerja Nyata (KKN) hadir sebagai kegiatan 
akademik yang berfokus pada pengabdian kepada masyarakat. KKN ini melibatkan mahasiswa yang 
didampingi oleh dosen pembimbing lapangan, bertujuan untuk memberikan edukasi, pendampingan, 
dan solusi nyata dalam pengelolaan sampah guna meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Anschuĵ et al. (2004) Timbunan sampah tersebut 
memiliki potensi untuk menurunkan kualitas lingkungan secara global. Proses dekomposisi sampah 
organik pada timbunan sampah menghasilkan jejak karbon berupa biogas yang terdiri atas gas 
methana (CH4) dan gas karbon dioksida (CO2). Keduanya termasuk gas rumah kaca (GRK) yang 
menyebabkan pemanasan global. Agar tidak terus mencemari lingkungan, kedua jenis gas tersebut bisa 
direduksi dengan cara semaksimal mungkin menerapkan elemen pengelolaan sampah terpadu yang 
terdiri atas pengurangan, penggunaan kembali, daur ulang, dan pemulihan (reduction, reuse, recycling, 
dan recovery). 

Salah satu cara untuk mengatasi penimbunan sampah di Desa Sarimukti yaitu dengan 
melakukan pengelolaan bank sampah agar terjaganya kebersihan lingkungan di Desa Sarimukti. 
Program bank sampah adalah sistem pengelolaan sampah yang dilakukan oleh masyarakat secara 
kolektif dengan menerapkan prinsip daur ulang. Metode ini dapat meningkatkan nilai ekonomi dari 
sampah kering. Masyarakat yang berperan sebagai nasabah bank sampah akan memperoleh manfaat 
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dengan menyetorkan sampah mereka untuk ditabung, yang dapat diambil sewaktu-waktu sesuai 
kebutuhan. Dengan demikian, bank sampah tidak hanya memberikan dampak positif terhadap 
lingkungan, tetapi juga memperbaiki kondisi ekonomi di komunitas tersebut. Pendampingan 
pengelolaan bank sampah bertempat di RW 004 Dusun 1, Desa Sarimukti, Kecamatan Pasirwangi, 
Kabupaten Garut yang menjadi solusi untuk mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan dari 
konsumsi rumah tangga (Atika Sari et al., 2023).  

Pengelolaan sampah juga selaras dengan berbagai kebijakan dan program nasional. Hal ini 
sesuai dengan UU No 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah  yang dimana pemerintah daerah 
wajib menetapkan target pengurangan sampah untuk meningkatkan kualitas lingkungan (Pasal 4, 
Pasal 6, dan Pasal 20). Pengurangan sampah melibatkan upaya membatasi produksi, mendaur ulang, 
dan menggunakan kembali sampah. Setiap pihak perlu menggunakan bahan yang menghasilkan 
sampah seminimal mungkin, mudah didaur ulang, digunakan kembali, atau terurai alami. Tujuan 
utama pengelolaan sampah menurut UU No 18 Tahun 2008 adalah untuk meningkatkan kesehatan 
masyarakat, dan memanfaatkan sampah menjadi sumber daya dengan berfokus pada kebijakan 3R 
(reduce, reuse, recycle) (Humas Waste4Change, 2023). 

Dalam Pengabdian Masyarakat mengenai pengelolaan bank sampah dengan memilah sampah 
organik dan non organik, terdapat Pengabdian Masyarakat yang telah dilakukan oleh para peneliti 
yang menjadi acuan bagi penulis seperti yang dikemukakan oleh (Nyoman Widnyana Wartama & Putu 
Sawitri Nandari, 2020) dalam Pengabdian Masyarakatnya yang berjudul pemberdayaan masyarakat 
melalui bank sampah di Desa Sidakarya, Denpasar Selatan menunjukkan bahwa Bank Sampah Lestari 
melakukan metode SOS (sort, out, saved) untuk memudahkan penerapan konsep 3R (reduce, reuse, 
recycle), yang bertujuan menciptakan lingkungan bebas sampah dan meningkatkan kesadaran 
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Pengabdian Masyarakat ini menunjukkan bahwa bank 
sampah dapat memberikan dampak positif terhadap lingkungan dan kondisi ekonomi masyarakat 
setempat. Hasil Pengabdian Masyarakat ini diharapkan menjadi contoh bagi desa-desa lain dalam 
inisiatif pengelolaan sampah berbasis masyarakat. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
pengabdian masyarakat “Pengelolaan Bank Sampah dalam Memilah Sampah Organik dan Non 
Organik untuk Mengurangi Jejak Karbon di Desa Sarimukti Kecamatan Pasirwangi Kabupaten 
Garut”. 
 
METODE 
           Pengabdian kepada masyarakat Desa Sarimukti, Kecamatan Pasirwangi, Kabupaten Garut, 
Provinsi Jawa Barat ini berlangsung selama 1 bulan. Sejak 15 Agustus hingga 15 September. Pengabdian 
dilakukan dengan mengedukasi warga dusun 1 terhadap sampah organik dan  non organik untuk 
mengurangi jejak karbon melalui pengelolaan sampah.  Tahap pertama yang dilakukan adalah 
berdiskusi dan berkoordinasi dengan ketua RT dan RW setempat, khususnya mengenai pelaksanaan 
kegiatan. Selanjutnya akan dilakukan serangkaian upaya terkoordinasi dan diskusi singkat untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang muncul dalam pengelolaan sampah organik dan 
anorganik. 

Metode pelaksanaan yang digunakan pada kegiatan ini untuk Pengelolaan Bank Sampah 
dengan kegiatan mengumpulkan sampah yaitu, dengan cara intervensi fisik dan intervensi non-fisik. 
Intervensi fisik yaitu terkait dengan pelatihan pengolahan sampah plastik dengan metode ecobrick dan 
eco enzyme, sedangkan intervensi non-fisik melakukan edukasi pengolahan sampah organik dan 
anorganik dengan metode ecobrick dan eco enzyme menggunakan metode diskusi secara langsung. 
Diskusi kegiatan ini dilakukan antar tim pengabdi dengan masyarakat setempat di Desa Sarimukti 
Kecamatan Pasirwangi.   
          Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan terlebih dahulu diskusi dengan pihak setempat 
mengenai pengolahan sampah organik dan non organik. Diskusi dilaksanakan di tempat atau markas 
Bank Sampah yang terletak pada dusun 1, Desa Sarimukti, Kecamatan Pasirwangi, Kabupaten Garut. 
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Adapun dibawah ini terdapat dokumentasi kegiatan mengenai survey dan diskusi di Bank Sampah 
Bakti Lembur sebagai berikut: 

 
Gambar 1. 

Kegiatan Survey Dan Diskusi Di Bank Sampah Bakti Lembur 
 

Kegiatan penyerahan wakaf tempat sampah di Bank Sampah Bakti Lembur merupakan salah 
satu inisiatif penting dalam mendukung pengelolaan sampah yang lebih baik di lingkungan setempat. 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
memilah sampah dan menjaga kebersihan lingkungan, serta memfasilitasi proses pengelolaan sampah 
di Bank Sampah Bakti Lembur. Adapun dibawah ini terdapat dokumentasi kegiatan mengenai 
penyerahan wakaf tempat sampah di Bank Sampah Bakti Lembur sebagai berikut: 

 
Gambar 2. 

Penyerahan Wakaf Tempat Sampah Di Bank Sampah Bakti Lembur 
 

Tim pengabdi mempersiapkan tempat sampah khusus dengan masing-masing tempat sampah 
yang sudah dilabeli sesuai jenisnya. Tempat sampah ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu sampah 
organik dan non organik, untuk memudahkan proses pemilahan. Masyarakat kemudian diberi 
penjelasan mengenai perbedaan kedua jenis sampah ini dan pentingnya memilahnya dengan benar. 
Setelah terisi sesuai kategori, sampah yang terkumpul di Bank Sampah selanjutnya akan diolah 
menjadi ecobrick dan ecoenzyme dengan memberikan manfaat baru dari sampah yang dikelola dengan 
baik. Selain itu sampah yang tidak dapat terurai dapat dimusnahkan melalui proses pembakaran 
menggunakan incinerator yang berbahan bakar oli bekas. Proses ini tidak hanya mengurangi volume 
sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat 
akan pentingnya menjaga lingkungan. Dengan keterlibatan aktif warga, diharapkan upaya 
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pengelolaan sampah ini dapat menjadi model bagi desa lain dan mendorong perubahan perilaku yang 
lebih ramah lingkungan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Pemilahan Sampah 

Proses pemilahan sampah di Desa Sarimukti melibatkan beberapa langkah yang sistematis. 
Masyarakat dilatih untuk memisahkan sampah sejak dari sumbernya, yaitu dari rumah tangga. Berikut 
adalah langkah-langkah dalam pemilahan sampah: 

1.    Pendidikan masyarakat : menjadi salah satu pilar utama dalam upaya pemilahan sampah di 
Desa Sarimukti, dimana warga desa diberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 
jenis-jenis sampah yang mereka hasilkan setiap hari. Dalam sesi pendidikan ini, mereka 
diajarkan tentang perbedaan antara sampah organik, yang mencakup sisa makanan, daun-
daunan, dan limbah pertanian, dan sampah non-organik, yang terdiri dari berbagai bahan 
seperti plastik, kaca, dan logam. Melalui berbagai metode, seperti ceramah, diskusi kelompok, 
dan praktik langsung, masyarakat diharapkan dapat memahami tidak hanya cara memisahkan 
sampah dengan benar, tetapi juga pentingnya tindakan tersebut bagi keberlanjutan 
lingkungan. Edukasi ini sangat penting untuk meningkatkan kesadaran akan dampak 
lingkungan dari sampah yang dihasilkan, karena banyak warga yang sebelumnya tidak 
menyadari bahwa sampah yang mereka buang sembarangan dapat mengakibatkan 
pencemaran tanah dan air, serta berkontribusi pada perubahan iklim. Selain itu, mereka juga 
diajarkan tentang manfaat pemilahan sampah, seperti pengurangan volume sampah yang 
masuk ke tempat pembuangan akhir (TPA) dan potensi pengolahan sampah organik menjadi 
kompos yang berguna bagi pertanian. Dengan pengetahuan yang lebih baik tentang 
pengelolaan sampah, diharapkan masyarakat tidak hanya menjadi lebih bertanggung jawab 
dalam mengelola limbah mereka, tetapi juga dapat menjadi agen perubahan yang mendorong 
lingkungan yang lebih bersih dan sehat untuk generasi mendatang. Sebagai hasilnya, 
kesadaran dan partisipasi aktif dari seluruh lapisan masyarakat di Desa Sarimukti dalam 
program ini menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik dan berkelanjutan 

2. Penyediaan tempat sampah terpisah : merupakan langkah penting dalam mendukung 
pemilahan sampah di Desa Sarimukti. Setiap rumah dilengkapi dengan tempat sampah 
berwarna berbeda: hijau untuk sampah organik, seperti sisa makanan dan daun, dan kuning 
untuk sampah non-organik, seperti plastik dan kaca. Sistem warna ini memudahkan 
masyarakat, termasuk anak-anak, untuk mengenali dan memisahkan jenis sampah. 
Penempatan tempat sampah yang strategis di sekitar rumah dan area publik mendorong 
partisipasi warga dalam pemilahan, menciptakan lingkungan yang lebih teratur dan bersih. 
Dengan langkah ini, diharapkan masyarakat semakin disiplin dan sadar akan pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan 

3. Pengumpulan sampah : menjadi rutinitas harian yang penting bagi masyarakat Desa 
Sarimukti, di mana setiap warga dengan disiplin mengumpulkan sampah yang telah dipilah 
dan menempatkannya di lokasi yang telah ditentukan. Setelah itu, petugas bank sampah 
bertugas untuk secara teratur mengambil sampah yang sudah dipisahkan dari setiap rumah, 
memastikan bahwa proses pemilahan berjalan lancar dan efektif. Dengan sistem ini, tidak 
hanya sampah dikelola dengan baik, tetapi juga kesadaran masyarakat terhadap lingkungan 
semakin meningkat. Selain itu, proses pengumpulan ini menciptakan rasa kebersamaan di 
antara warga, karena mereka saling berkontribusi dalam menjaga kebersihan desa. Melalui 
partisipasi aktif ini, diharapkan desa dapat menjadi contoh bagi daerah lain dalam pengelolaan 
sampah yang berkelanjutan 
Hasil dari pemilahan sampah di Desa Sarimukti menunjukkan pencapaian yang sangat 

signifikan, baik dari segi lingkungan maupun sosial. Setelah program pemilahan dilaksanakan, rasio 
pemilahan sampah mengalami peningkatan yang drastis; sebelumnya, hanya sekitar 30% sampah yang 
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dipilah dengan baik, namun setelah program berlangsung, angka tersebut melonjak menjadi lebih dari 
70%. 

Dengan meningkatnya pemilahan, volume sampah yang dikirim ke tempat pembuangan akhir 
(TPA) juga berkurang secara signifikan. Sampah organik yang telah terpisah kini dikelola menjadi 
kompos, sedangkan sampah non-organik dapat didaur ulang, sehingga membantu mengurangi beban 
TPA dan memperpanjang masa pakai tempat tersebut. 

Selain itu, manfaat dari pengelolaan sampah organik sangat terasa, karena kompos yang 
dihasilkan tidak hanya mengurangi jumlah sampah, tetapi juga meningkatkan kualitas tanah dan hasil 
pertanian di desa. Proses pemilahan ini juga membawa dampak positif dalam meningkatkan kesadaran 
lingkungan masyarakat; mereka kini lebih peduli dan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan, 
menciptakan suasana desa yang lebih bersih dan sehat. Dengan pencapaian ini, Desa Sarimukti 
menjadi contoh nyata tentang bagaimana pengelolaan sampah yang baik dapat memberikan manfaat 
yang luas bagi masyarakat dan lingkungan. Adapun dibawah ini terdapat dokumentasi kegiatan 
proses pemilahan sampah di Bank Sampah Bakti Lembur sebagai berikut: 

 
Gambar 3. 

Proses Pemilahan Sampah Di Bank Sampah Bakti Lembur 
 

Penimbangan Sampah  
Bank sampah yang merupakan fasilitas sebagai pusat pemilahan dan pengumpulan sampah 

yang dapat didaur ulang akan menghasilkan nilai ekonomi bagi masyarakat di Desa Sarimukti. Setelah 
proses pemilahan sampah dilaksanakan sesuai dengan kategori sampah organik dan non organik, 
maka langkah selanjutnya dalam pengelolaan limbah sampah yaitu dengan melakukan proses 
penimbangan sampah (Ghaffar et al., 2021).  

Mekanisme sistem penimbangan sampah di Bank Sampah Bakti Lembur dilakukan dengan 
masyarakat yang terlebih dahulu memilah sampah dengan kategori non organik berupa botol plastik, 
kardus, kaleng, besi, karung semen, kantong plastik. Jenis sampah ini merupakan jenis sampah yang 
memiliki nilai ekonomis cukup tinggi karena dapat didaur ulang dengan mudah dan cepat disalurkan 
atau dijual kembali kepada pengepul yang membutuhkan untuk dibawa ke pabrik daur ulang. 
Sedangkan sampah organik dapat dilakukan menjadi pupuk organik dan makanan maggot. Langkah 
selanjutnya adalah penyetoran ke bank sampah dengan tenggat waktu yang telah ditentukan 
sebelumnya sekitar dua minggu sekali untuk menyamakan waktu antara nasabah dengan pengepul 
agar tidak terjadi penumpukan sampah di lokasi bank sampah. Nasabah akan melakukan pendaftaran 
untuk pembuatan buku tabungan. Langkah selanjutnya adalah penimbangan. Sampah yang telah 
disetor kemudian ditimbang dan akan dicatat kedalam buku nasabah, dalam penimbangan telah 
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disepakati setiap kilo sampah memiliki harga yang berbeda beda. Selanjutnya sampah yang telah 
terkumpul di bank sampah akan diangkut oleh pengepul untuk proses daur ulang.  
Pemilahan Sampah Untuk Dijadikan Ecobrick dan Eco enzyme 

Sampah yang telah dipilah akan dijadikan ecobrick, sebuah upaya untuk mengubah sampah 
plastik menjadi produk yang lebih bermanfaat. Ecobrick sendiri berasal dari dua kata dalam bahasa 
Inggris, yaitu "eco" yang berarti ramah lingkungan dan "brick" yang berarti batu bata (Lambang, 2023). 
Adapun dibawah ini terdapat dokumentasi kegiatan terkait hasil ecobrick sebagai berikut: 
 

 
Gambar 4. 

Hasil Ecobrick 
 

Selain ecobrick, sampah yang telah dipilah dan dikelola juga dapat diolah menjadi ecoenzyme. 
Jika ecobrick berfokus pada pemanfaatan sampah non-organik, ecoenzyme adalah produk yang 
dihasilkan dari fermentasi limbah dapur sampah organik, seperti sisa buah dan sayuran, gula (gula 
coklat, gula merah, gula tebu), serta air. Eco enzyme dapat berfungsi sebagai cairan multiguna dan dapat 
diaplikasikan di rumah tangga, pertanian, dan peternakan mulai dari pembersih alami dan pupuk cair 
(Waste, 2024). 
Proses Pembakaran Sampah Yang Tidak Dapat Diolah Menggunakan Incinerator 

Selain itu, proses pengelolaan sampah di Desa Sarimukti terus dikembangkan dengan berbagai 
inovasi, salah satunya adalah proses pembakaran menggunakan incinerator untuk sampah yang tidak 
dapat dikelola atau tidak dapat diuraikan. Proses ini dimulai dengan pemilahan sampah, di mana 
sampah yang tidak bisa diuraikan akan dibawa ke incinerator. Incinerator dirancang khusus dengan 
menggunakan tungku burner yang berbahan bakar limbah oli bekas sebagai sistem pembakarannya. 
Pembakaran sampah dengan incinerator dapat mengurangi risiko pencemaran udara. Hasil dari 
pembakaran incinerator biasanya berupa abu yang diolah dan dimanfaatkan sebagai pupuk untuk 
lahan pertanian. Dibawah ini terdapat dokumentasi kegiatan terkait proses pembakaran sampah yang 
tidak dapat diolah menggunakan incinerator sebagai berikut: 
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Gambar 5. 

Proses Pembakaran Sampah Yang Tidak Dapat Diolah Menggunakan Incinerator 
 
KESIMPULAN 

Dari kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa pengolahan Bank sampah di Desa 
Sarimukti Kecamatan Pasirwangi sangatlah penting bagi desa tersebut. Pengelolaan Bank Sampah ini 
dibagi menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah tersebut akan 
dimanfaatkan menjadi ecobrick dan ecoenzyme. Selain itu untuk sampah yang tidak dapat terurai akan 
dimusnahkan melalui pembakaran incinerator yang menjadi abu untuk pupuk pertanian. Diharapkan 
dengan adanya pengelolaan Bank Sampah ini masyarakat memliki kesadaran untuk memilah sampah 
dan mengelola sampah organik dan non organik menjadi sesuatu yang bermanfaat. Oleh karena itu, 
perlu dukungan dari pemerintah desa agar kegiatan pengelolaan Bank Sampah ini agar dapat terus 
berlanngsung dan memberikan manfaat bagi masyarakat setempat.  
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